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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengruh penggunaan model pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 12 
Pematangsiantar. Desain penelitian ini menggunakan posstest only control grup desain. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 12 pematangsiantar T.A 2022/2023, dan 
sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII-7 SMP Negeri 12 Pematangsiantar T.A 
2022/2023 berjumlah 30 siswa. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran butir tes dan daya pembeda butir tes. Data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis menggunakan teknik analisis data diperoleh nilai rata-rata hasil model pembelajaran 
Numbered Heads Together 49,33 dan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 47,33. Hasil uji 
hipotesis setelah diperoleh t_hitung = 5,5110 dan t_tabel = 2,0480 dan besar kontribusi Numbered 
Heads Together terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 0,5203 (52,063%). 
Berdasarkan uraian tersebut dismpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Numbered Heads 
Together memiliki pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran 
himpunan di kelas VII SMP Negeri 12 Pematangsiantar. 
Kata kunci: Model Numbered Heads Together, Kemampuan Komunikasi  Matematis 

 
Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of using the Numbered Heads Together (NHT) 
learning model on the mathematical communication skills of seventh grade students of SMP Negeri 12 
Pematangsiantar. The design of this study used a posttest only control group design. The population 
in this study were all seventh grade students of SMP Negeri 12 Pematangsiantar T.A 2022/2023, and 
the sample in this study were all grade VII-7 students of SMP Negeri 12 Pematangsiantar T.A 2022/2023 
totaling 30 students. The instruments used in this study are validity, reliability, level of difficulty of test 
items and distinguishing power of test items. The data obtained were then analyzed using data analysis 
techniques, the average value of the Numbered Heads Together learning model was 49.33 and the 
average mathematical communication ability was 47.33. The results of hypothesis testing after 
obtained t_count = 5.5110 and t_table = 2.0480 and the contribution of Numbered Heads Together to 
students' mathematical communication skills is 0.5203 (52.063%). Based on the description, it is 
concluded that the use of the Numbered Heads Together learning model has an influence on students' 
mathematical communication skills in group learning in class VII SMP Negeri 12 Pematangsiantar.  
Keywords : Numbered Heads Together Model, Mathematical Communication Ability 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya 

melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat yang tercantum 

dalam UU RI No.20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan sumber daya yang 

berkualitas maka diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan bangsa, serta dapat 

meningkatkan pembangunan secara berkesinambungan (Ningsih, 2019). Oleh sebab itu, diperlukan 

kualitas pendidikan yang baik agar dapat menghasilkan lulusan yang diharapkan yaitu sumber daya 

manusia yang berkualitas. Tanpa pendidikan manusia akan kesulitan bersaing dalam memperoleh 

kesejahteraan hidup di era globalisasi sekarang ini (Kusumawati, 2022).  

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari disemua 

jenjang pendidikan. Menurut Susanto (dalam Birillina, 2019) mata pelajaran matematika dibutuhkan 

setiap orang dalam menyelesaikan berbagai masalah untuk proses menghitung dan proses berpikir. 

Materi pembelajaran matematika diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis, 

sistematis, analisis, kritis dan kemampuan bekerja sama siswa dalam kelompok. Matematika juga 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas siswa dan sebagai alat komunikasi antar siswa dan juga 

antara guru dan siswa (Kristianto & Saija, 2021). 

Sejalan dengan tujuan dari pembelajaran matematika menurut NCTM dalam Ritawati & 

Wahyu (2020) yaitu (1) belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication), (2) belajar untuk 

bernalar (mathematicalreasoning), (3) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem 

solving), (4) belajar untuk mengaitkan ide (mathematicalconnections), (5) pembentukan sikap positif 

terhadap matematika (positive attitudes toward mathematics). 

Proses pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antara guru dengan juga antar 

sesamasiswa yang meliputi pengembangan pola berpikir serta mengolah logika dengan berbagai 

metode, sehingga kegiatan pembelajaran terlaksanakan secara efektif dan efesien (Rizky & Samosir, 

2020). Tujuan dalam pembelajaran matematika yaitu untuk mengembangkan kemampuan siswa 

dalam menyampaikan informasi dengan tepat dan benar serta mengomunikasikan pendapat, antara 

lain melalui lisan, diagram, grafik dalam menjelaskan pendapat siswa (Fajriyati et al., 2019). 

Menurut Prayitno dalam Anwar (2018) komunikasi matematis adalah suatu cara siswa untuk 

menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, baik dalam 

bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi. Dengan komunikasi matematis, siswa 

mampu memberikan respon yang tepat didalam proses pembelajaran. Pengembangan ketepatan 

siswa dalam komunikasi baik lisan ataupun tulisan mampu membantu siswa dalam menyajikan analisis 

mereka dala argument yang jelas. Sejalan dengan penelitian Defne, Kaya dan Hasan Aydin (2019) yang 

menyatakan komunikasi matematis diakui sebagai alat penting yang mampu mengembangkan 

pemahaman konseptual siswa, pemikiran, serta keterampilan pemecahan masalah siswa (Vivi 

Muliandari, 2019). Jika kemampuan komunikasi matematis siswa baik maka siswa tersebut dapat 

mengomunikasikan prosedur matematika secara lisan baik kepada guru maupun teman sekelas (Sari 

et al., 2019) 

Dari hasil tes diagnostik siswa kelas VII di SMP Negeri 12 Pematangsiantar menunjukan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Dari 30 siswa yang diuji, diperoleh hasil 

bahwa 16 siswa (53,13%) termasuk kategori sangat rendah, 9 siswa (28,13%) termasuk kategori 

rendah, dan 5 (18,75%) siswa termasuk kategori sedang. Dilihat dari indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa, siswa tidak dapat menyelesaikan solusi matematika kedalam bentuk gambar, siswa 

masih kurang dalam menjelaskan suatu permasalahan dengan memberikan pembahasan tentang 
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masalah yang diberikan, dan siswa juga belum mampu menyalurkan ide matematika (Pangestu & 

Kadir, 2019). 

Komunikasi matematis siswa yang rendah disekolah membutuhkan perhatian lebih banyak 

dari semua pihak (Restikawati et al., 2020).  Terlebih guru matematika yang bertugas. Inovasi guru 

dalam memberikan materi pembelajaran sangat diperlukan untuk mendorong peserta didik untuk aktif 

selama kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, pendidik harus aktif selama kegiatan pembelajaran yang 

merangsang motivasi siswa agar siswa aktif dalam belajar. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga ditulis dalam penelitian Anderha & 

Maskar (2020), yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP kurang 

perhatian dari guru. Karena didalam pembelajaran guru lebih aktif, proses pembelajaran dengan 

ceramah dalam menyampaikan materi kepada siswa. Hal ini menyebabkan siswa kurang dapat 

mengomunikasikan ide matematisnya secara jelas dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Begitu 

juga pada penelitian Santyasa, Wayan, dan Made (dalam Murwanto, 2020)yang mengatakan bahwa 

model pembelajaran ceramah diikuti tanya jawab yang telah diterapkan disekolah kurang mampu 

untuk meningkatkan potensi diri siswa dengan optimal. Hal ini senada pada penelitian Abi, dkk (dalam 

Kistian, 2018) menyatakan, model pembelajaran yang dipakai oleh guru kurang dalam melatih 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi, hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran guru masih 

menggunakan pembelajaran dengan metode ceramah yang komunikasi terjadi hanya satu arah dan 

siswa kurang aktif didalam pembelajaran (Agustina et al., 2020). 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model yang membentuk siswa kedalam kelompok 

kecil yang saling berinteraksi. Menurut Eggen dan Kauchak  (2021) model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran berkelompok, dimana siswa akan saling bekerjasama dalam 

mencapai tujuan bersama. Model ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa dengan 

memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan serta membuat keputusan didalam 

kelompok, serta memberikan kesempatan pada seluruh siswa untuk saling berkomunikasi dan belajar 

bersama dengan siswa lainnya. Di SMP Negeri 12 Pematangsiantar guru telah mengetahui banyak 

model pembelajaran, namun mereka tidak dijamin telah melaksanakan semua jenis model tersebut. 

Sehingga model yang dilaksanakan belum bervariasi.Makaimplementasi model pembelajaran 

disekolah tersebut belum baik. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong siswa untuk menjadi lebih 

aktif selama proses pembelajaran didalam kelas yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT). Numbered Heads Together (NHT) memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk saling sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat (Ertin et al., 2021).  

Pada Tahun Ajaran 2021/2022 sudah ada kelas yang menerapkan model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) di SMP Negeri 12 Pematangsiantar, melalui hal tersebut peneliti 

berasumsi bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) tersebut berpotensi untuk 

meningkatkan kemampuan komikasi matematis siswa, namun kenyataannya pada saat ini kemampuan 

komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah. 

Beberapa penelitian relevan mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Lagur, Makur, dan Ramda (2018) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Head Together terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis”. Penelitian 

ini mengidentifikasi variabel model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis, dimana diperoleh hasil posstest pada kelas eksperimen diperoleh 

nilai tertingginya 92.86 dan nilai terendah 53.57 dengan rata-rata 73.10 sedangkan pada kelas control 
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diperoleh nilai tertinggi 85.71 dan nilai terendah 42.86 dengan rata-rata 60.47. Nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol dengan selisih 12.63. Demikian pula hasil uji t 

pada kedua kelompok diperoleh t_hitung>t_tabel yakni 4.266 > 1.672. Dengan demikian kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan Model Pembelajaran Number Head 

Together (NHT) lebih tinggi dari pada kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung.  

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawati, dkk (2020) dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematika Siswa SMP” pada penelitian ini menemukan bahwa ada pengaruh pada penerapan model 

pembelajaran Kooperatif NHT terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa SMP. Dapat dilihat 

dari rata-rata hasil posttest kemampuan komunikasi matematika siswa kelas eksperimen sebesar 

70,03 lebih baik dari rata-rata hasil posttest kemampuan komunikasi matematika siswa kelas kontrol 

yaitu 64,55. Demikian pula hasil uji t, didapatkan perhitungan nilai t_hitung = 17,2152 dan nilai ttabel 

= 16,7252. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) tersebut 

mengutamakan keterlibatan dan kerjasama antar siswa, meningkatkan rasa tanggung jawab serta bisa 

melatih siswa untuk saling menghargai pendapat satu sama lain. Sehingga model Numbered Heads 

Together (NHT)diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif eksperimen. 

Kuantitatif eksperimen adalah jenis penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antar variabel dalam kondisi yang terkendalikan. Adapun desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah desain posttest only control grup desain. Adapun bentuk rancangan secara 

operasional model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yang akan digunakan pada saat 

penelitian sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Operasional pembelajaran Numbered Head Together 
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Pengambilan sampeldilakukan dengan teknik Simple random Sampling dimana setiap kelas 

memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Dari 8 kelas SMP Negeri 12 

Pematangsiantar, dipilih sampel sebanyak satu kelas setelah melakukan uji homogenitas diambil untuk 

kelas eksperimen menggunakan model Numbered Head Toghether (NHT). 

Model Numbered Heads Together (NHT) adalah model pembelajaran berkelompok dimana 

setiap anggota kelompok bertanggungjawab atas tugas kelompoknya. Pada model Numbered Heads 

Together (NHT), setiap siswa didalam kelompok akan mewakilkan nomor yang berbeda-beda sesuai 

dengan anggota kelompok dan sesuai dengan banyaknya soal. Masing-masing siswa disetiap kelompok 

memiliki soal yang berbeda. Pertama, siswa berdiskusi terlebih dahulu bersama anggota kelompok. 

Selanjutnya, setiap nomor yang sama dari setiap kelompok berkumpul untuk berdiskusi kembali. Lalu 

setiap nomor menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas (Nourhasanah & Aslam, 2022). 

Instrumen yang dipakai untuk menentukan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah 

tes kemampuan komunikasi matematis. Bentuk tes kemampuan komunikasi matematis yang akan 

digunakan berbentuk uraian sebanyak tiga soal berdasarkan indikator komunikasi matematis. Untuk 

menghindari unsur subjektivitas dari penilai, maka sistem penilaian atau penskoran dilakukan dengan 

cara membuat pedoman penilaian terlebih dahulu sebelum diujikan. Agar valid, reliabel, dan efektif, 

instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis harus terlebih dahulu diuji validitas, 

reliabilitas, dan daya pembedanya. Setelah itu, butir soal akan dinilai tingkat kesulitannya (Saeputri et 

al., 2019). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

instrumen tes soal untuk melihat hasil pembelajaran dan kemampuan komunikasi. Tes diberikan 

setelah melakukan kegiatan pembelajaran (posttest). Setelah didapatkan nilai pretest dan posttest 

akan dilanjutkan dengan uji analisis data yaitu mencari rata-rata, standar deviasi, uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksakan dikelas VII SMP Negeri 12 Pematangsiantar. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melihat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dan melihat besar pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan menggunakan satu kelas eksperimen yaitu kelas VII-7 yang terdiri dari 30 siswa. Kelas VII-7 

sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT). Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 pertemuan, 3 pertemuan digunakan untuk 

melakukan perlakuan dan 1 pertemuan untuk memberikan tes post-test. 

Instrumen pada penelitian ini yaitu tes kemampuan matematik (kognitif) menggunakan model 

Numbered Heads Together (NHT) dan tes kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari 5 soal 

yang berbentuk esai. Pada penelitian ini yang menjadi variabel X adalah nilai hasil pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) dan variabel Y adalah nilai dari hasil kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Untuk mengetahui bagaimana hasil dari tujuan penelitian ini, maka dilakukan analisis 

kolerasi untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel X dan Y yang akan diuji menggunakan 

aplikasi SPSS. 

Analisis Data Hasil Uji Coba  

Sebelum tes disebarkan kepada responden, maka terlebih dahulu dilakukan uji kelayakan yang 

diberikan diluar populasi yang digunakan.Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan 
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reliabilitas instrument. Dari data hasil uji coba tes penelitian diperoleh perhitungan validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda tes dengan analisa sebagai berikut : 

1. Uji Homogenitas 

Dalam penentuan sampel perlu memperhatikan banyak siswa dan variasi populasi di kelas yang 

akan diteliti, maka perlu untuk melakukan uji homogenitas dari 8 kelas di kelas VII. Jika hasilnya 

homogen maka sampel dapat dipilih secara acak. Dari hasil perhitungan menggunakan uji Cochran 

diperoleh nilai G = 0,1875. Jika dibandingkan dengan  𝑔α = 0,2176 untuk α = 0,05 dan n = 30, k = 8 

dengan ketentuan G <  𝑔α. Ternyata diperoleh 0,1875 < 0,2176, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa,pemilihan sampel dapat dilakukan seluruh kelas yaitu memilih satu kelas secara 

acak dari kelompok kelas homogen 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas tes dengan menggunakan microsoft excel diperoleh koefisien 

reliabilitas tes 0,57. Dari koefisien reliabilitas butir tes, kriteria reliabilitas berada pada tingkat 

sedang. Sehingga disimpulkan bahwa tes tersebut reliabel. 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Dengan mengunakan rumus tingkat kesukaran setiap butir tes.  terlihat bahwa semua butir soal tes 

memiliki tingkat kesukaran yang sedang sehingga semua item dianggap baik. 

4. Uji Daya Beda 

Dengan menggunakan rumus daya pembeda masing-masing item terlihat bahwa setiap butir tes 

mempunyai daya pembeda yang cukup dan baik.  

Uji Analisis Data 

1. Statistik Data 

 Berdasarkan dari data hasil penelitian maka hasil data statistiknya sebagai beriku 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Jenis Statistik 
Kelas Eksperimen 

X Y 

N(Banyak Data) 30 30 

Rata-rata 49,33 47,33 

Simpangan Baku 6,11 7,84 

Skor Tertinggi 58 58 

Skor Terendah 30 24 

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian yang akan dianalisis memiliki 

distribusi normal atau tidak. Untuk mencari normalitas data dalam penelitian ini digunakan rumus 

Lilifors, dengan L_tabel = 0,161 untuk n = 30 dan taraf nyata α = 0,05. Hasil uji normalitas data dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

 

Tabel 2. Uji Normalitas 

No Variabel Lhitung Ltabel Kesimpulan 

1. X 0,085 0,161 Normal 

2. Y 0,117 0,161 Normal 
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Dari data diatas terlihat bahwa L_hitung<L_tabel dengan demikian disimpulkan bahwa data model 

Numbered Heads Together(NHT) berasal dari populasi yang menyebar normal  

3. Uji t (Hipotesis) 

a. Uji Korelasi 

Uji hipotesis dengan menggunakan uji korelasi untuk mengukur kekuatan pengaruh antara variabel 

X dan Y dan besar kontribusi Numbered Heads Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Hasil pengujian hipotesis digunakan secara manual dengan bantuan Microsoft 

excel. Hasil  yang diperleh akan dibandingkan dengan ttabel, jika  t(hitung ) > ttabel maka H0  

ditolak. 

Tabel 3. Uji korelasi 

Statistik Model NHT 
Kemampuan 

komunikasi 

Model NHT Pearson 

Correlation 
1 .721** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30 30 

Kemampuan 

Komunikasi 

PearsonCorrelation .721** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 30 30 

 

Berdasarkan hasil uji kolerasi diperoleh nilai r sebesar 0,7213 dan nilai t sebesar 5,5110. 

Hasil tersebut jika dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikan 0,05 maka nilai thitung > ttabel 

yaitu 5,5110 > 2,050. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi Numbered Heads Together 

(NHT) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. (Perhitungan hipotesis pada Lampiran 

14) 

b. Besar Kontribusi (r2) 

Nilai koefisien r2 sebesar 0,5203 yang menunjukkan 52,03% besar kontribusi Numbered 

Heads Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini menunjukkan 

masih ada 47,97%  faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas VII SMP Negeri 12 Pematangsiantar. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji normalitas 

diperoleh nilai variabel X adalah 0,085 dan variabel Y adalah 0,117. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sampel yang digunakan berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji hipotesis menggunakan uji korelasi 

diperoleh t_hitung = 5,5110 dan t_tabel pada taraf 0,05 sebesar 2,050. Sedangkan besar kontribusi r^2 

sebesar 0,5203 atau 52,03% yang artinya model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa berkontribusi sebanyak 52,03%.Dari penjelasan 

diatas, maka dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 

12 pematangsiantar. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Adi, Rahman, dan Arifin (2019) dengan judul Penerapan 

Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022 6583 

 

Matematis Siswa SMP, Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa meningkatnya kemampuan 

komunikasi matematik siswa diperoleh dari pembelajaran dengan menggunakan Numberred Head 

Together (NHT) lebih baik dibanding dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Hasil yang sama juga didapatkan penelitian penelitian Lagur, Makur, dan Ramda (2018) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis”. Penelitian ini mengidentifikasi variabel model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis, dimana diperoleh hasil posstest pada 

kelas eksperimen diperoleh nilai tertingginya 92.86 dan nilai terendah 53.57 dengan rata-rata 73.10 

sedangkan pada kelas control diperoleh nilai tertinggi 85.71 dan nilai terendah 42.86 dengan rata-rata 

60.47. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol dengan selisih 12.63. 

Demikian pula hasil uji t pada kedua kelompok diperoleh t_hitung>t_tabel yakni 4.266 > 1.672. Dengan 

demikian kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan Model Pembelajaran 

Number Head Together (NHT) lebih tinggi dari pada kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat pengaruh model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas VII 

SMP Negeri 12 Pematangsiantar. Dari hasil uji korelasi besar kontribusi Numbered Heads Together 

(NHT)  terhadap kemampuan komunikasi matematis 52,03%, selainnya boleh faktor lain.. Maka dari 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa jika ingin meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa, model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dapat sebagai bahan pertimbangan 

untuk dipakai selama proses pembelajaran. 
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